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ABSTRAK 

Nina Lutfiana: Capital Budgeting Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Aset  Tetap Pada PT. 

Jaya Kertas Tahun 2010-2014, Skripsi, Pendidikan Ekonomi Akuntansi, FKIP Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, 2015 

Perusahaan yang bergerak di bidang industri akan selalu dihadapkan dengan keputusan untuk 

berinvestasi dalam asset tetap. Hal ini dikarenakan untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan 

berdaya saing tinggi diperlukan asset tetap untuk kegiatan produksi. Asset tetap ini berupa mesin-

mesin yang digunakan untuk melaksanakan produksi. Asset tetap lainnya berupa gedung, kendaraan 

serta sarana penunjang lainnya. Sarana berupa asset tetap tersebut seiring bertambahnya waktu akan 

mengalami keausan bahkan kerusakan yang mengakibatkan tidak dapat beroperasi secara maksimal, 

sehingga dibutuhkan perbaikan, penggantian, atau bahkan penambahan asset tetap.  

Tujuan yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kelayakan rencana investasi asset tetap yang berupa penambahan mesin baru pada PT. Jaya Kertas 

dengan menggunakan teknik capital budgeting. 

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah capital budgeting, sedangkan variabel terikat adalah pengambilan keputusan 

investasi asset tetap. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Analisis data menggunakan laporan arus kas untuk 

nenghitung Payback Period, Average Rate Of Return, Net Present Value, Internal Rate Of Return, 

Profitability Index. 

Dari hasi analisis data diperoleh hasil bahwa untuk Payback Period 2 tahun 3 bulan sehingga 

proyek diterima, untuk Average Rate Of Return diperoleh nilai 68,7%>12% maka proyek investasi 

diterima, untuk NPV diperoleh nilai positif Rp 217.531.541 maka proyek diterima, untuk IRR 

37,7%>12% maka proyek layak untuk dilaksanakan dan untuk PI diperoleh nilai 1,43>1 maka 

investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. 

Dari penelitian yang telah dilakukan untuk mengantisipasi kerugian-kerugian yang tidak diharapkan 

oleh pihak PT. Jaya Kertas harus tetap melakukan analisis kelayakan investasi sebelum melakukan 

suatu investasi, agar dapat mengurangi resiko yang akan terjadi. 

 

Kata Kunci : Capital Budgeting. Investasi, Aset Tetap 
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A. LATAR BELAKANG 

Pada umumnya setiap 

perusahaan didirikan untuk mencapai 

tujuan tertentu, yaitu selalu berusaha 

memperoleh keuntungan atas usaha 

yang telah dilakukan demi terjaminnya 

kelangsungan hidup dan perkembangan 

perusahaan yang bersangkutan. Akan 

tetapi hal itu tidak dapat dicapai 

dengan sendirinya tanpa disertai usaha-

usaha untuk mencapainya. Banyak cara 

yang dapat dilakukan perusahaan 

dalam mencapai tujuan tersebut, seperti 

meningkatkan penjualan produknya, 

memperbaiki posisi keuangan sehingga 

dapat menjamin kelancaran 

operasionalnya. Posisi keuangan sangat 

memegang peranan penting bagi 

perusahaan dalam mencapai tujuannya, 

karena dengan baiknya posisi keuangan 

segala kegiatan finansialnya dapat 

berjalan lancar. 

Tujuan dari prinsip-prinsip 

pengelolaan keuangan adalah 

menyediakan pemahaman tentang cara 

perusahaan atau lembaga bisnis 

memperoleh dan mengalokasikan dana 

yang dimilikinya dikenal dengan 

keputusan pembelanjaan, menyediakan 

pemahaman tentang menguji kelayakan 

investasi yang disebut dengan 

keputusan investasi. 

Di era globalisasi seperti saat ini 

semakin banyak perusahaan baru yang 

muncul yang menyebabkan tingkat 

persaingan semakin ketat. Perusahaan-

perusahaan yang menjalankan 

usahanya tanpa menggunakan 

perhitungan yang cermat akan tersisih 

dari persaingan dan hanya perusahaan 

yang mengelola usahanya dengan baik 

yang akan mampu bertahan dan 

berkembang. Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan suatu usaha 

pengambilan keputusan, keputusan 

yang ada dalam perusahaan itu 

meliputi beraneka ragam bidang dan 

banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Salah satu 

pengambilan keputusan yang ada 

dalam perusahaan adalah pengambilan 

keputusan investasi asset tetap. 

Perusahaan yang bergerak di 

bidang industri akan selalu dihadapkan 

dengan keputusan untuk berinvestasi 

dalam asset tetap. Hal ini dikarenakan 

untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi 

diperlukan asset tetap untuk kegiatan 

produksi. Asset tetap ini berupa mesin-

mesin yang digunakan untuk 

melaksanakan produksi. Asset tetap 

lainnya berupa gedung, kendaraan serta 

sarana penunjang lainnya. Sarana 

berupa asset tetap tersebut seiring 

bertambahnya waktu akan mengalami 

keausan bahkan kerusakan yang 

mengakibatkan tidak dapat beroperasi 

secara maksimal, sehingga dibutuhkan 
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perbaikan, penggantian, atau bahkan 

penambahan asset tetap.  

Investasi untuk  memperoleh  

aset  tetap merupakan  pengeluaran  

jumlah  yang  terbesar dalam 

perusahaan industri. Dana yang besar 

ini serta terdapat ketidakpastian dalam 

jangka waktu kembalinya modal yang 

telah  ditanamkan merupakan  hal  

yang  perlu  dipertimbangkan secara  

cermat  dan  tepat  dalam  memutuskan 

investasi aset  tetap. Investasi dalam 

aset tetap ini dapat  dilakukan  dengan  

cara  menambah  asset yaitu  dengan  

membeli  aset  baru,  melakukan 

penggantian  aset  tetap  yang  lama  

dengan kapasitas  yang  lebih  besar,  

serta  melakukan perbaikan  atau  

modernisasi aset dengan menambah 

komponen-komponen untuk 

meningkatkan performa aset tetap. 

Mengenai permasalahan 

tersebut, maka setiap perusahaan perlu 

membuat perencanaan anggaran modal  

atau  dikenal  dengan  istilah 

”budgeting” untuk menilai rencana 

investasi. Pada analisis capital  

budgeting  diadakan  suatu penilaian  

dengan  menggunakan  beberapa  

teknik, sehingga  dapat  diambil  

keputusan  apakah sebaiknya  

menerima  atau  menolak  suatu 

investasi. Kelayakan rencana investasi 

ini ditentukan oleh rata-rata 

pengembalian  setelah  pajak (Average 

Rate Of  Return/ARR), perhitungan 

jangka waktu pengembalian (Payback 

Period/PP), Net Present Value(NPV), 

Profitabilty Index (PI) dan Internal 

Rate Of Return (IRR). 

Keputusan investasi ini 

diharapkan produksinya  dapat  

meningkat  sehingga permintaan dapat 

dipenuhi dan laba perusahaaan juga 

dapat meningkat. Penerimaan investasi 

yang akan diterima berasal dari 

proyeksi keuntungan  atas  investasi  

tersebut  untuk  menganalisis 

keputusan  usulan investasi atau proyek 

investasi apakah suatu usulan investasi 

tersebut layak atau tidak untuk 

dilaksanakan. Berdasarkan dari latar 

belakang  masalah tersebut, maka 

penulis mengambil judul “Capital 

Budgeting Dalam Pengambilan 

Keputusan Investasi Aset  Tetap Pada 

PT. Jaya Kertas Tahun 2010-2014”. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas  

Menurut Sugiyono (2008: 61) 

pengertian variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependent. 

Berdasarkan definisi variabel 

bebas di atas, dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas adalah vaiabel 

yang bersifat mempengaruhi dan 
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menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini 

variabel bebasnya adalah capital 

budgeting. 

2. Variabel Terikat  

Menurut sugiyono (2008: 61) 

variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat sering disebut 

variabel output, criteria, konsekuen. 

Dari  definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan variabel terikat adalah 

variabel yang bersifat dipengaruhi 

dan menjadi akibat adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini variabel 

terikatnya adalah pengambilan 

keputusan investasi asset tetap. 

B. Pendekatan Dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik penelitian deskriptif 

yang menggambarkan suatu usaha 

untuk membuktikan dari fakta-fakta 

yang telah ada disertai dengan bukti 

analisis. Dalam penelitian ini penulis 

dalam menyelesaikan masalah 

penelitian data keuangan dengan cara 

melalui laporan keuangan yang 

terdapat pada perusahaan PT. Jaya 

Kertas, kemudian menganalisis 

dengan cara deskriptif menggunakan 

rumus-rumus akuntansi. 

2. Teknik Penelitiian 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik 

penelitian deskriptif. Menurut Ruslan 

(2008: 80) 

Penelitian deskriptif  yaitu 

penelitian yang terbatas pada 

usaha untuk menggambarkan 

karakteristik atau ciri-ciri dari 

suatu masalah dan atau keadaan 

sebagaimana adanya dan hanya 

merupakan pembuktian dari 

fakta-fakta yang sudah ada 

disertai dengan bukti analisis. 

Berdasarkan definisi penelitian 

deskriptif di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian deskriptif adalah 

cara ilmiah yang menggambarkan 

suatu usaha untuk membuktikan dari 

fakta-fakta yang telah ada disertai 

dengan bukti analisis. 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan di PT. Jaya 

Kertas berlokasi di Jl. Raya Madiun 

KM. 99 Desa Kepuh, Kec. 

Kertosono, Kab. Nganjuk Jawa 

Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah 

waktu yang dibutuhkan penulis 

pada saat  dimulainya pengajuan 

judul hingga berakhirnya 

penyusunan laporan penelitian. 

Adapun penelitian yang diperlukan 
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peneliti yaitu mulai bulan Mei – 

September  2015. 

D. Populasi Dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 

keseluruhan data keuangan 

perusahaan sampai tahun 2014. 

Adapun sampel penelitian ini 

diambil 5 tahun yang terakhir yaitu 

tahun 2010-2014. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan dokumentasi. Hal 

yang dilakukan peneliti melalui 

wawancara ini adalah bertanya 

mengenai laporan laba rugi dan 

neraca dalam laporan keuangan pada 

P.T Jaya Kertas tahun 2010-2014. 

Dokumen yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini adalah Laporan rugi 

laba pada PT. Jaya Kertas tahun 

2010-2014. Dokumen tersebut 

berupa total biaya operasi, laba 

usaha, pajak dan laba bersih setelah 

pajak untuk menilai investasi asset 

tetap. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini mengguanak 

teknik capital budgeting dengan lima 

rumus sebagai berikut:  

a. Metode Accounting Rate of Return 

(ARR) 

   

 
             

                   
        

b. Metode payback period 

               
          

         
      

c. Metode Net Present Value (NPV)   

Net Present Value = present cash 

inflow –present value investment 

d. Metode Internal Rate of Return (IRR)  

        
   

       
     

      

e. Metode Profitability Index (PI)  

   
                      

         
 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Analisis Data 

Pembahasan  perhitungancapital 

budgeting masing-masing  rumus 

sebagai berikut: 

1. Payback Period 

Metode ini adalah 

menghitung jangka waktu yang 

diperlukan untuk menutup modal 

yang diinvestasikan. Jangka waktu 

tersebut dihitung dengan cara 

membagi jumlah modal yang 

diinvestasikan PT. Jaya Kertas 

sebesar Rp 500.000.000.- sehingga 

dapat diperhitungkan sebagai 

berikut: 

              
         

        
 

              
           

           

     

Payback period = 2 tahun 3 bulan 
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Hasil tersebut  kurang dari 

suatu periode yang telah 

ditentukan 5 tahun maka proyek 

investasi tersebut layak untuk 

dilaksanakan. 

2. Average Rate Of Return 

Berdasarkan kriteria 

Acounting Rate of Return (ARR) 

Metodeini digunakan untuk 

mengukur besarnya tingkat 

keuntungan dari investasi yang 

digunakan untuk memperoleh 

keuntungan tersebut. Keuntungan 

yang diperhitungkan adalah 

keuntungan bersih setelah pajak 

(EAT). Dari hasil analisa  dengan 

investasi diperoleh nilai 68,7%. 

Dari hasil tersebut maka proyek 

layak untuk dilaksanakan, hal ini 

didasarkan atas kriteria ARR > 

tingkat keuntungan yang 

disyaratkan (68,7 % > 12%). 

3. Net Present Value 

NPV adalah suatu nilai 

sekarang dari arus kas yang 

ditimbulkan oleh investasi.Metode 

ini membandingkan nilai sekarang 

atau nilai tunai penerimaan kas 

dengan nilai investasi modal. 

Modal yang diinvestasikan Rp 

500.000.000 dengan tingkat suku 

bunga 12%.  

Berdasarkan kriteria Net 

Present Value (NPV) metode ini 

membandingkan nilai sekarang 

atau nilai tunai penerimaan kas 

dengan nilai investasi 

modal.Modal yang diinvestasikan 

Rp 500.000.000 dengan tingkat 

suku bunga 12%. Berdasarkan 

analisa diperoleh nilai positif yaitu 

sebesar Rp  217.531.451, maka 

proyek investasi tersebut layak 

untuk dilaksanakan. 

4. Internal Rate Of Return ( IRR) 

Metode ini menghitung 

tingkat bunga agar nilai sekarang 

dari aliran kas bersih dapat 

menutup jumlah modal yang 

diinvestasikan 

Berdasarkan kriteria Internal 

Rate of Return (IRR) Metode ini 

menghitung tingkat bunga agar 

nilai sekarang dari aliran kas bersih 

dapat menutup jumlah modal yang 

diinvestasikan. Dari hasil analisis 

diperoleh nilai sebesar       . 

maka proyek tersebut layak untuk 

dilaksanakan, hal ini didasarkan 

atas kriteria IRR > tingkat suku 

bunga yang disyaratkan disyaratkan 

(            

5. PI (Profitability Index) 

PI dihitung dengan cara 

membagi nilai sekarang dari aliran 

kas bersih yang berupa laba tunai 

dari perusahaan dengan jumlah 

investasi.  
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           (PI lebih besar dari 

1 makaproyek diterima)  

Berdasarkan kriteria 

Profitability Index (PI) dihitung 

dengan cara membagi nilai 

sekarang dari aliran kas bersih yang 

berupa laba tunai dari perusahaan 

dengan jumlah investasi. Dari hasil 

analisis diperoleh nilai  lebih dari 1 

yaitu sebesar        maka 

proyek investasi tersebut layak 

untuk dilaksanakan oleh 

perusahaan. 

Berdasarkan  analisis dan 

pembahasan yang diselesaikan, 

sebaiknya PT. Jaya Kertas  melakukan  

penambahan mesin baru hasil analisis 

dengan menggunakan  metode 

penilaian investasi Average Rate Of  

Return (ARR), Payback Period (PP), 

Net Present Value(NPV), Profitabilty 

Index (PI) dan Internal Rate Of Return 

(IRR)menunjukkan bahwa investasi 

asset tetap berupa penambahan mesin 

baru layak untuk dilaksanakan. 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab-bab sebelumnya dan 

ditunjang dengan penelitian yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan hasil 

produksi serta pelayanan konsumen, 

PT Jaya Kertas harus terus 

mempertahankan kebijakan 

perusahaan yang telah terbukti 

memberikan keuntungan yaitu dengan 

meningkatkan atau menambah mesin, 

sehingga semua permintaan yang 

dibutuhkan konsumen dapat dipenuhi, 

maka penulis uraikan kesimpulan hasil 

perhitungan capital budgeting sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan kriteria investasi yang 

dilakukan oleh PT. Jaya Kertas 

dengan menggunakan metode 

Payback Period  kurang dari suatu 

periode yang telah ditentukan (2 

tahun 3 bulan , 5 tahun) maka 

proyek investasi tersebut layak 

untuk dilaksanakan 

2. Berdasarkan kriteria Acounting 

Rate of Return (ARR) diperoleh 

nilai 68,7%. Dari hasil tersebut 

maka proyek layak untuk 

dilaksanakan, hal ini didasarkan 

atas kriteria ARR > tingkat 

keuntungan yang disyaratkan (68,7 

% > 12%). 

3. Berdasarkan kriteria Net Present 

Value (NPv) diperoleh nilai positif 

yaitu sebesar Rp 217.531.451, 

maka proyek investasi tersebut 

layak untuk dilaksanakan  

4. Berdasarkan kriteria Internal Rate 

of Return (IRR) diperoleh nilai 

sebesar       . Dari hasil tersebut 

maka proyek layak untuk 

dilaksanakan, hal ini didasarkan 
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atas kriteria IRR > tingkat suku 

bunga yang disyaratkan disyaratkan 

(          . 

5. Berdasarkan kriteria Profitability 

Index (PI) diperoleh nilai  lebih dari 

1 yaitu sebesar        maka 

proyek investasi tersebut layak 

untuk dilaksanakan. 
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